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Abstract
[bookmark: _GoBack]Fohoraik museum of traditional house of the Matabesi Tribe is located in Umanen Village, West Atambua District, Belu Regency. The Fohoraik Museum was built with the aim of storing cultural documentation of the Matabesi Tribe in physical and non-physical forms. The museum became one of the centers for the study of culture and philosophy of the Matabesi Tribe. The philosophy of the Matabesi Tribe as a non-physical culture are neter taek (saling menghormati), notar no kbadan, ukun badu, hadomi no hadosan, hadinan no haklaran.
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Abstraksi 
Museum Fohoraik Rumah Adat Suku Matabesi terletak di Kelurahan Umanen Kecamatan Atambua Barat Kabupaten Belu. Museum Fohoraik dibangun dengan tujuan untuk menyimpan dokumentasi budaya Suku Matabesi dalam bentuk fisik dan non fisik. Museum tersebut menjadi salah satu pusat studi  budaya dan filosofi Suku Matabesi. Filosofi Suku Matabesi sebagai budaya non fisik adalah neter taek (saling menghormati), notar no kbadan, ukun badu, hadomi no hadosan, hadinan no haklaran.
Kata kunci: Literasi Budaya, Filosofi Suku Matabesi
Latar Belakang Masalah
	Budaya Rumah Adat Suku Matabesi dihimpun dalam museum Fohoraik. Museum tersebut dibangun di kawasan cagar budaya rumah adat Suku Matabesi di Keluarahan Umanen Kecamatan Atambua Barat, Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Museum tersebut bertujuan menjadi pusat studi budaya untuk merawat peninggalan budaya agar tidak punah, menghidupkan kembali nilai-nilai yang menjadi filosofi hidup Suku Matabesi. Budaya material berupa benda yang tersimpan di dalam museum Fohoraik adalah miniatur rumah adat, menhir/aitoos, pakaian adat, fosil, alat tenun tradisional, tanasak, koe, tempat minum dari bambu, galeri foto, alat ritual adat, gambar peta wilayah, alat music seperti kakeit, tois, fui, dakado, tala, knei dan lain-lain. Benda tersebut mengandung nilai yang menjadi filosofi hidup Suku Matabesi. Beberapa nilai yang menjadi filosofi adalah neter taek (saling menghormati), notar no kbadan (perbuatan susila), ukun badu (taat hukum dan peraturan), hadomi no hadosan (saling mengasihi), hadinan no haklaran (saling menghargai).
	Filosofi tersebut menjadi dasar perjalanan hidup Suku Matabesi dalam interaksi social  kehidupan sehari-hari di bidang politik, ekonomi, social, pemeritahan. Meseum Fohoraik menjadi wadah pengembangan nilai, pusat studi dan literatur pengembangan budaya Suku Matabesi. Pengembangan budaya melalui studi ilmiah menjadi media tumbuhnya nilai filosofi dan terpeliharanya budaya materi seperti rumah adat, menhir/aitoos, pakaian adat, fosil, alat tenun tradisional, tanasak, koe, tempat minum dari bambu, galeri foto, alat ritual adat, gambar peta wilayah, alat music seperti kakeit, tois, fui, dakado, tala, knei dan lain-lain
Metode
Metode penelitian ini adalah wawancara, studi pustaka dan observasi di lapangan. Creswell mengambarkan Observasi sebagai proses pemerolehan data dari tangan pertama, dengan cara melakukan pengamatan orang serta lokasi dilakukannya penelitian. Patton menguraikan metode observasi sebagai sebuah metode yang sifatnya akurat dan spesifik untuk mengumpulkan data dan mencari informasi mengenai segala kegiatan yang dijadikan obyek kajian penelitian. Menurut Eko Putro Widyoko observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala pada obyek penelitian. Riyanto menjelaskan bahwa observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara langsung maupun tidak langsung.
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik snowball. Heckathorn mengemukakan bahwa teknik snowball adalah teknik pengambilan sampel yang memungkinkan peneliti untuk menjangkau populasi tersembunyi atau sulit dijangkau dengan memanfaatkan jaringan sosial partisipan yang sudah ada. Menurut Kaplan dan Saccuzzo teknik pengambilan sampel snowball adalah pengambilan sampel yang didasarkan pada referensi dari partisipan awal untuk merekrut partisipan baru. Menurut Bernard pengambilan sampel dengan teknik snowball adalah pengambilan sampel yang didasarkan pada jaringan social partisipan untuk merekrut partisipan baru.       										 Penulis juga menggunakan literature yang berkaitan dengan Rumah Adat Suku Matabesi. Literature tentang Rumah Adat Matabesi menjadi rujukan dan menambah wawasan dalam mendalami penelitian tentang pengembangan literasi budaya Suku Matabesi. 

Ladasan Teori
Museum Suku Matabesi sebagai literasi budaya menampung dua hal yakni budaya dalam bentuk fisik dan budaya dalam bentuk non fisik. Budaya dalam bentuk fisik yang disimpan dalam museum Fohoraik Suku Matabesi adalah miniatur rumah adat, menhir/aitoos, pakaian adat, fosil, alat tenun tradisional, tanasak, koe, tempat minum dari bambu, galeri foto, alat ritual adat, gambar peta wilayah, alat music seperti kakeit, tois, fui, dakado, tala, knei dan lain-lain. Budaya non fisik yang dalam rumah adat Suku Matabesi yang kemudian berkembang menjadi nilai luhur atau filosofi atau pandangan hidup adalah neter taek (saling menghormati), notar no kbadan (perbuatan susila), ukun badu (taat hukum dan peraturan), hadomi no hadosan (saling mengasihi), hadinan no haklaran (saling menghargai).
Literasi budaya
Literasi berasal dari kata latin terra artinya yang berkaitan dengan tulisan. Literasi dalam perkembangan ilmu pengetahuan adalah hak asasi manusia yang fundamental dan pondasi untuk belajar sepanjang hayat. Berdasarkan pengertian tersebut, literasi merupakan keahlian yang dimiliki oleh invidu untuk membaca, menulis, menghitung, dan keterampilan untuk memecahkan masalah. 
Literasi budaya menurut Hirsch adalah kemampuan memahami dan berpartisipasi dalam suatu budayanya sendiri. Literat budaya mampu menampilkan gerakan, simbol atau ungkapan verbal tertentu yang mengekspresikan bahasa, dialek, cerita, atau hiburan.  Makna Literasi budaya pada hakekatnya tidak hanya dibatasi oleh ungkapan dan bahasa, melainkan secara luas bisa tergambarkan lewat perilaku, makanan, pakaian, seni dan upacara. Semuanya ini merupakan ekspresi dari nilai, tradisi, pola pikir, keyakinan, persepsi, dan status. Dengan demikian literasi sangat terikat dengan basis kewilayahan yang memiliki budaya tertentu.
Kim Polistina, University of Brighton, mengintrodusir empat keterampilan utama literasi budaya, yaitu (1) Kesadaran lintas budaya, (2) kesadaran budaya lokal, (3) Refleksi dan berpikir kritis, dan (4) Kecakapan personal mengatasi diri menjadi agen perubahan. Dalam prakteknya tidak hanya menguasai keterampilan, melainkan juga menerima budaya lain dan budaya local dan menunjukkan respek kepada budaya lain dan lokal. Selanjutnya mengkritisi budaya yang ada untuk memberikan manfaat bagi keberlanjutan hidup serta proaktif terhadap perubahan yang tidak bisa dihindari, dengan tetap memainkan peran sebagai subjek, bukan objek. 
Literasi budaya menjadi aspek yang penting karena:  membantu individu maupun masyarakat untuk berinteraksi secara sukses dengan orang-orang yang berlatarbelakang suku atau bangsa berbeda. Dalam konteks ini ketika kita berada di dalam suatu masyarakat, maka kita wajib respek kepada budaya dari kelompok lainnya, sehingga tidak ada  dominasi yang mematikan kelompok lainnya. Literasi budaya bagi masyarakat dapat berkontribusi mengurangi kecurigaan dan perlakuan yang tidak adil berbasis budaya, meningkatkan nilai yang terkandung dalam diversitas, dan meningkatkan partisipasi dalam praktek kehidupan sosial tanpa ada diskriminasi dalam akses pendidikan dan kesehatan.
Hasil dan Pembahasan
Literasi budaya bertujuan melakukan  kajian ilmiah untuk menggali dan menemukan nilai-nilai budaya. Literasi budaya melindungi budaya lokal dari ancaman kepunahan akibat masuknya budaya luar dan rendahnya minat kaum muda untuk menghidupkan dan melestarikan budaya lokal. Kajian tentang budaya lokal membangun penguatan terhadap nilai-nilai budaya local sebagai identitas dan jati diri sebuah bangsa. 
Filosofi Budaya Suku Matabesi
Filosofi budaya Suku Matabesi yang dijadikan sebagai pandangan hidup masyarakat Suku Matabesi adalah neter taek (saling menghormati), notar no kbadan (perbuatan susila), ukun badu (taat hukum dan peraturan), hadomi no hadosan (saling mengasihi), hadinan no haklaran (saling menghargai), Nilai-nilai ini menjadi fondasi, pemberi arah, kompas, dasar pemecah masalah dalam kalangan budaya Suku Matabesi. Nilai-nilai tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:      
1. Neter taek (saling menghormati)
Neter taek artinya menghormati. Prinsip saling menghormati menjadi dasar membangun relasi antar masyarakat rumah adat Suku Matabesi. Neter taek hingga kini diterima secara universal di wilayah Kabupaten Belu. Prinsip ini menjadi satu keharusan, tidak hanya dalam urusan adat di lingkup rumah adat Suku Matabesi tetapi juga melingkupi berbagai bidang seperti ekonomi, politik dan social budaya. Prinsip neter taek menjadi roh dalam penyelesaian konflik baik antar Suku Matabesi maupun dengan warga masyarakat di luar Suku Matabesi.
2. Notar no kbadan (perbuatan susila)
Notar no kbadan berkaitan erat dengan tata prilaku. Suku Matabesi menempatkan tata susila sebagai nilai yang harus dipegang teguh dalam kehidupan social masyarakat. Tata susila mengatur dan mengontrol prilaku hidup warga Suku Matabesi dalam beriteraksi social antar masyarakat Suku Matabesi maupun dengan warga masyarakat di luar Suku Matabesi. Apabila anggota masyarakat melanggar tata susila seperti mengeluarkan kata kotor, melanggar peraturan Suku Matabesi maka akan dikenakan saksi adat atau denda adat berupa pemulihan nama baik melalui denda adat.
3. Ukun badu (taat hukum dan peraturan)
Ukun badu diartikan sebagai taat hukum dan taat aturan. Rumah adat Suku Matabesi memiliki sejumlah aturan hukum dalam kehidupan social bermasyarakat. Atauran-aturan tersebut meliputi lima prinsip yang sudah dijabarkan. Suku matabesi memiliki juga larangan-larangan seperti tidak boleh mencuri, tidak boleh merampok dan lain-lain. Setiap masyarakat Suku Matabesi memiliki kewajiban untuk menaati peraturan dan hukum yang ada dalam ulayat rumah adat Suku Matabesi. Apabila masyarakat melanggar peraturan hukum dan larangan maka akan dikenakan denda adat melalui keputusan adat yang diambil oleh fukun/dato sebagai ketua rumah adat. 
4. Hadomi no hadosan (saling mengasihi)
Hadomi no hadosan memiliki makna saling mengasihi. Prinsip saling mengasihi menjadi jiwa dalam membangun rumah tangga bagi masyarakat Suku Matabesi, membangun relasi antar sesama warga Suku Matabesi maupun dengan lingkungan luar. Prinsip saling mengasihi secara implisit menunjukkan bawa Suku Matabesi menolak adanya perkelahian, pembunuhan, pertengkaran, berkata kasar dan tindakan-tindakan lain yang melukai manusia.

5. Hadinan no haklaran (saling menghargai)
Hadomi no haklaran memiliki arti sebagai saling menghargai. Prinsip saling menghargai mengatur tentang prilaku dalam hubungan social kemasyarakatan dalam lingkup wilayah Suku Matabesi maupun dengan lingkungan luar Suku Matabesi. Prinsip saling menghargai mengindikasikan adanya kesamaan derajat, harkat dan martabat baik laki-laki maupun perempuan. Prinsip tersebut menjadi kata petuah yang sering disampaikan kepada warga Suku Matabesi dan menjadi dasar dalam penyelesaian konflik. Prinsip saling menghargai mengindikasikan adanya demokrasi dalam berpendapat, bermusyawarah, dan menerima perbedaaan selama tidak melanggar aturan adat rumah adat Suku Matabesi. 
Kelima nilai filosofi pandangan hidup yang dijadikan prinsip tersebut diatas memiliki kaitan satu sama lain. Filosofi-filosofi tersebut membentuk sebuah system artinya saling mengisi dan melengkapi. Artinya dalam proses penyelesaian masalah kelima filosofi tersebut digunakan secara bersamaan. Kelima prinsip tersebut diatas menjadi jiwa dalam penyelesaian masalah  kehidupan relasi social. Misalnya perkelahian, pencurian percecokan daln lain-lain. Kelima foilosofi yang djadikan sebagai pandangan hidup prinsip nilai ini sering dikutib dan disampaikan kepada anggota Suku Matabesi pada saat pertemuan adat, upacara tahunan atau juga didalam rumah tangga masyarakat Suku Matabesi. Prinsip-prinsip ini masih dianggap kultus hingga saat ini. Prinsip-prinsip tersebut tidak hanya mengatur masyarakat dalam wilayah Matabesi tetapi juga meliputi warga masyarakat di luar Suku Matabesi yang ingin berinteraksi dengan masyarakat Suku Matabesi
Prinsip-prinsip tersebut juga menjadi pedoman fukun/dato kepala Suku Matabesi dalam membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan pertemuan adat, upacara adat, dan nasihat-nasihat bagi warga masyarakat Suku Matabesi.
Kesimpulan
Lima nilai budaya Suku Matabesi menjadi fondasi dan jati diri warga masyarakat Suku Matabesi. Nilai-nilai tersebut telah mengkristal menjadi pandangan hidup masyarakat Suku Matabesi. Kelima nilai tersebut menjadi pedoman dalam beriteraksi dalam berbagai bidang termasuk politik, ekonomi, social dan juga menjadi cermin dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang terjadi dalam lingkungan masyarakat Suku Matabesi. Nilai-nilai tersebut telah diterima secara umum diwilayah Kabupaten Belu sebagai prinsip dasar dalam berinteraksi dan penyelesaian konflik.
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